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PENGARUH TOTAL ASSETS TURN OVER, CURRENT RATIO, DEBT TO
EQUITY RATIO, RETURN ON ASSETS DAN GOOD CORPORATE
GOVERNANCE TERHADAP NILAI PERUSAHAAN
(Studi Kasus Pada Perusahaan Sub Sektor Farmasi Yang Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia)

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis signifikansi pengaruh Total Assets
Turn Over, Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Return On Assets dan Good
Corporate Governance terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sub sektor
farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini menggunakan
metode correlational study, jenis data yang digunakan adalah data kualitatif dan
data kuantitatif, sumber data yang digunakan data sekunder. Populasi dalam
penelitian ini semua perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesiatahun 2015-2018 yang berjumlah 10 perusahaan. Sampel dalam
penelitian ini sebanyak 7 perusahaan, teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling. Metode pengumpulan data menggunakan dokumentasi dan
studi pustaka. Teknik analisis data menggunakan uji asumsi Kklasik, analisis regresi
linier berganda, uji t, uji F dan koefisien determinasi. Hasil penelitian diperoleh
kesimpulan bahwa: Hipotesis 1 yang menyatakan Total Assets Turn Over
berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan sub sektor
farmasi, diterima kebenarannya. Hipotesis 2 yang menyatakan Current Ratio
berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan sub sektor
farmasi, diterima kebenarannya. Hipotesis 3 yang menyatakan Debt to Equity
Ratio berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan sub
sektor farmasi, ditolak kebenarannya. Hipotesis 4 yang menyatakan Return On
Assets berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan sub
sektor farmasi, diterima kebenarannya. Hipotesis 5 yang menyatakan Good
Corporate Governance berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan pada
perusahaan sub sektor farmasi, diterima kebenarannya.

Kata Kunci: total assets turn over, current ratio, debt to equity ratio, return on
assets, good corporate governance dan nilai perusahaan

Abstract
The purpose of this study is to analyze the significance of the effect of Total
Assets Turn Over, Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Return On Assets and
Good Corporate Governance on the value of companies in pharmaceutical sub-
sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange. This study uses the
correlational study method, the types of data used are qualitative data and
quantitative data, data sources used secondary data. The population in this study
was all pharmaceutical sub-sector companies listed on the Indonesia Stock
Exchange in 2015-2018 which amounted to 10 companies. The samples in this
study were 7 companies, sampling techniques using purposive sampling. The
method of data collection uses documentation and literature studies. Data analysis
techniques use classical assumption tests, multiple linear regression analysis, t



tests, F tests and coefficients of determination. The results of the study obtained
the conclusion that: Hypothesis 1 which states Total Assets Turn Over has a
significant effect on the Value of Companies in pharmaceutical sub-sector
companies, is accepted as correct. Hypothesis 2, which states that the Current
Ratio has a significant effect on the Company Value in pharmaceutical sub-sector
companies, is accepted as correct. Hypothesis 3, which states that the Debt to
Equity Ratio has a significant effect on the Value of Companies in pharmaceutical
sub-sector companies, is rejected as true. Hypothesis 4, which states that Return
On Assets has a significant effect on the VValue of the Company in pharmaceutical
sub-sector companies, is accepted as correct. Hypothesis 5 which states that Good
Corporate Governance has a significant effect on Corporate Value in
pharmaceutical sub-sector companies, is accepted as true.

Keywords: total assets turn over, current ratio, debt to equity ratio, return on
assets, good corporate governance and corporate value

1. PENDAHULUAN
Kinerja keuangan perusahaan adalah salah satu faktor yang dilihat investor untuk
menentukan pilihan dalam membeli saham. Analisis laporan keuangan ini ialah
penelaahan tentang hubungan dan kecenderungan atau tren utnuk mengetahui
apakah keadaan keuangan, hasil usaha, dan kemajuan keuangan perusahaan
memuaskan atau tidak memuaskan (Jumingan, 2011, hal. 42). Analisis yang
digunakan untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan vyaitu dengan
menggunakan rasio-rasio. Dengan rasio keuangan investor dapat mengukur serta
memberikan penilaian mengenai kinerja keuangan perusahaan yang menerbitkan
saham tersebut. Apabila rasio-rasio keuangan itu baik maka kinerja keuangan
perusahaan tersebut juga baik dan akan berdampak terhadap kenaikan harga
saham perusahaan, yang pada akhirnya dapat meningkatkan nilai perusahaan.
Nilai perusahaan adalah kinerja perusahaan yang dicerminkan oleh harga
saham yang dibentuk oleh permintaan dan penawaran di pasar modal yang
merefleksikan penilaian masyarakat terhadap Kkinerja perusahaan. Nilai
perusahaan dijadikan fokus utama dalam pengambilan keputusan oleh investor
untuk melakukan invesatasi pada suatu perusahaan. Untuk dapat menarik minat
investor, perusahaan mengharapkan manajer keuangan akan melakukan tindakan
terbaik bagi perusahaan dengan memaksimalkan nilai perusahaan sehingga

kemakmuran pemegang saham dapat tercapai. Harga saham yang tinggi membuat



nilai perusahaan juga tinggi, dan meningkatkan kepercayaan pasar tidak hanya
terhadap kinerja perusahaan saat ini namun juga pada prospek perusahaan di masa
mendatang.

Total asset turn over adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
perputaran semua aset yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah
penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aset. Rasio ini mengukur efektivitas
perusahaan dalam menggunakan total aset yang dimiliki dalam menghasilkan
volume penjualan. Jadi semakin besar rasio ini semakin baik perusahaan tersebut,
yang berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat berputar dalam meraih laba dan
menunjukan semakin efisien penggunaan keseluruhan aktiva dalam menghasilkan
penjualan. Semakin tingginya nilai total asset turnover menunjukkan semakin
efektifnya asset perusahaan dalam menghasilkan laba bagi perusahaan, dan
menunjukkan peluang bagi investor untuk berinvestasi dan memicu naiknya harga
saham perusahaan.

Current ratio atau rasio lancar merupakan rasio untuk mengukur
kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang
segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Dengan kata lain,
seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka
pendek yang segera jatuh tempo. Rasio lancar dapat pula dikatakan sebagai
bentuk untuk mengukur tingkat keamanan (margin of safety) suatu perusahaan.
Current ratio mengukur tingkat likuiditas pada suatu perusahaan, semakin likuid
sebuah perusahaan maka current rationya akan semakin tinggi. Tingkat current
ratio yang tinggi mencerminkan kecukupan kas dan tingkat likuiditas yang tinggi
pula, sehingga tingkat kepercayaan investor akan meningkat.

Debt to equity ratio adalah rasio yang digunakan untuk menilai hutang
dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh
hutang, termasuk hutang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini digunakan untuk
mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik
perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah
modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan hutang (Kasmir, 2015). Debt to

Equity Ratio memiliki pengaruh terhadap kinerja perusahaan, semakin rendah



debt to equity ratio perusahaan, maka kinerja perusahaan itu akan membaik. Hal
ini disebabkan karena perusahaan dapat menggunakan modal yang dimilikinya
untuk membayar hutang dan sisanya dialokasikan untuk mengembangkan
kegiatan operasi perusahaan. Semakin berkembang dan meningkatnya kegiatan
operasi, maka laba yang dihasilkan perusahaan akan meningkat.

Return on asset merupakan rasio yang menunjukkan berapa besar laba
yang diperoleh perusahaan diukur dari nilai aset yang dimiliki perusahaan. Oleh
sebab itu return on asset sebagai salah satu rasio keuangan yang menjadi dasar
untuk mengetahui kondisi keuangan suatu perusahaan. Semakin tinggi return on
asset ini semakin baik keadaan suatu perusahaan, hal ini menunjukkan bahwa dari
total aktiva yang dipergunakan untuk beroperasi, perusahaan mampu memberikan
laba bagi perusahaan. Sebaliknya apabila return on asset yang negatif
menunjukkan bahwa perusahaan mengalami kerugian. Profit yang tinggi
memberikan indikasi prospek perusahaan yang baik sehingga dapat memicu
investor untuk ikut meningkatkan permintaan saham. Permintaan saham yang
meningkat menyebabkan nilai perusahaan meningkat.

Nilai perusahaan juga dipengaruhi oleh penerapan Good Corporate
Governance perusahaan. Good Corporate Governance memiliki beberapa prinsip,
yaitu keterbukaan, kewajaran, akuntabilitas, dan pertanggung jawaban yang
tidaklah mudah untuk diterapkan oleh para pemegang saham dan manajemen
perusahaan. Komitmen untuk penerapan GCG selama ini dipandang sebagai
sesuatu hal yang sifatnya mandatory dan sering diabaikan. Hal tersebut bukan
hanya menyebabkan kinerja perusahaan memburuk, namun juga menyebabkan
lemahnya perekonomian nasional. Oleh sebab itu, penerapan GCG secara efektif
dan efisien memungkinkan perusahaan untuk mencapai kinerja yang lebih
maksimal. Penerapan GCG mendorong pihak perusahaan dan pemerintah agar
berjalan sesuai dengan peraturan-peraturan yang berlaku. Selain itu, juga dapat
membangun kepercayaan dari para investor, memperkuat kepercayaan lembaga
keuangan nasional, dan juga dapat menjadi alat kontrol agar tidak terjadi fraud di
dalam perusahaan karena segala aktivitas perusahaan telah memiliki tata kelola

yang baik.



Penerapan prinsip Good Corporate Governance (GCG) dalam dunia usaha
di Indonesia merupakan tuntutan zaman agar perusahaan-perusahaan yang ada
jangan sampai terlindas oleh persaingan global yang semakin keras. Prinsip-
prinsip dasar dari GCG pada dasarnya memiliki tujuan untuk memberikan
kemajuan terhadap Kkinerja suatu perusahaan. Corporate Governance lebih
condong pada serangkaian pola perilaku perusahaan yang diukur melalui kinerja,
pertumbuhan, struktur pembiayaan, perlakuan terhadap para pemegang saham,
dan stakeholders, sehingga dapat dijadikan sebagai dasar analisis dalam mengkaji
corporate governance di suatu negara dengan memenuhi transparansi dan
akuntabilitas dalam pengambilan keputusan yang sistematis yang dapat digunakan
sebagai dasar pengukuran yang lebih akurat mengenai kinerja perusahaan.
Penjelasan tersebut didukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Titisari (2018)
menyatakan bahwa corporate governance berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan.

Perusahaan sektor farmasi memiliki peran dalam reformasi dibidang
kesehatan. Dalam permasalahan kesehatan yang terjadi pada umumnya sangat
berkaitan dengan ketersediaan obat-obatan yang dibutuhkan oleh masyarakat.
Banyak perusahaan farmasi sebagai penghasil obat-obatan berdiri di Indonesia,
baik itu perusahaan asing maupun perusahaan nasional. Pada tahun 2014 di
Indonesia terdapat 206 perusahaan pelaku industri farmasi yang mana 33
perusahaan diantaranya merupakan penanam modal asing (PMA) (bisnis.com,
2014). Sedangkan perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
adalah 10 perusahaan. Farmasi merupakan bagian dari industri industri yang
cukup lama terdaftar di BEI, dan merupakan industri yang memiliki prospek yang
sangat baik di masa mendatang dan merupakan industri yang mampu berkembang
hingga saat ini. Dalam perkembangannya Industri farmasi telah banyak memberi
kesempatan kerja kepada para pencari kerja di Indonesia. Sebagai industri yang
mampu berkembang dan mampu bertahan dalam kondisi terpaan ekonomi
maupun ketika Indonesia dan negara-negara di dunia dilanda pandemi virus
corona (Covid 19), perusahaan sektor farmasi masih tetap eksis dan mampu

menunjukkan perkembangan dalam aspek keuangan dan apek lain.



Berdasarkan kajian hasil penelitian terdahulu yang tidak konsisten
mengenai pengaruh yang total assets turn over, current ratio, debt to equity ratio,
return on assets dan good corporate governance terhadap nilai perusahaan serta
pentingnya nilai perusahaan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan oleh
investor untuk melakukan invesatasi pada suatu perusahaan, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Total Assets Turn Over,
Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Return On Assets Dan Good Corporate
Governance Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Kasus Pada Perusahaan Sub Sektor

Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia)”.

2. METODE

Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif. Data dalam penelitian
ini adalah sekunder, yaitu data yang berasal dari laporan keuangan berupa laba
rugi, neraca, dan catatan atas laporan keuangan pada Perusahaan Sub Sektor
Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2018. Populasi
dalam penelitian ini adalah semua Perusahaan Sub Sektor Farmasi yang telah
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2015-2018 yang berjumlah 10
perusahaan. Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan metode
purposive sampling. Metode analisa data penelitian ini dengan menggunakan uji
asumsi klasik dan uji hipotesis dengan menggunakan uji regresi linier berganda.

Tabel 1. Definisi Operasional

Variabel DO Rumus

Total Assets Turn perbandingan antara penjualan Penjualan

Over (X dan total aset pada perusahaan | TATO = ———=————x100%
o i Total Aktiva

Sub Sektor Farmasi

Current Ratio (X2) dimana rasio ini digunakan | Current Ratio =

dalam menilai kemampuan .
perusahaan  Sub  Sektor Total Aktiva Lancar

Farmasi  untuk  membayar | Total Kewajiban Lancar
utang jatuh tempo maupun
kewajiban jangka pendek

x 100%

Debt to Equity Ratio | merupakan rasio keuangan | Debt to Equity Ratio =
(X3) yang menggunakan hutang dan
modal  dalam  mengukur | 1otal Hutang
besarnya rasio pada | Total Modal
perusahaan Sub Sektor
Farmasi

x 100%




Return On Assets rasio yang mengukur Laba setelah pajak
(Xa) kemampuan modal  yang | ROA =
diinvestasikan dalam total
aktiva untuk menghasilkan
laba perusahaan Sub Sektor
Farmasi

x 100%

Total aktiva

Good Corporate suatu tata kelola perusahaan | Komisaris Indepenen
Governance an menerapkan rinsip- L
grin%ip P ketefbukagn Komisaris Indepenen
(transparency), akuntabilitas Total Komisaris
(accountability), pertanggung
jawaban (responsibility),
independensi (independency),
dan  kewajaran  (fairness).
Good Corporate Governance
diukur dengan variabel
proporsi komisaris independen

X 100%

Nilai Perusahaan (Y) | perbandingan antara | Price Book Value =

marketvalue dengan bookvalue
suatu saham pada perusahaan Harga Per Lembar Saham

Sub Sektor Farmasi Nilai Buku Saham
100%

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Uji Asumsi Klasik
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas

Nilai
Variabel Tolerance Kriteria VIF  Kiriteria
Value
Total Assets Turn Over (X1) 0,772 0,10 1,295 10
Current Ratio (X2) 0,482 0,10 2,076 10
Debt to Equity Ratio (Xa) 0,396 0,10 2,525 10
Return On Assets (Xa) 0,546 0,10 1,830 10
Good Corporate Governance 0,429 0,10 2,331 10

(Xs)

Hasil tersebut dapat diketahui bahwa semua variabel independen yaitu Total
Assets Turn Over (X1), Current Ratio (X2), Debt to Equity Ratio (X3), Return On
Assets (X4) dan Good Corporate Governance (Xs) menunjukkan tidak terjadi

multikolinearitas karena nilai tolerance value > 0,10 dan nilai VIF < 10.



Tabel 3. Uji Autokorelasi

Runs Test
Unstandardized
Residual

Test Value? -0,01951
Cases < Test Value 14
Cases >= Test Value 14
Total Cases 28
Number of Runs 10
YA -1,733
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,083

Berdasarkan analisis data menunjukkan p-value sebesar 0,083 lebih besar

dari 0,05, ini berarti antara residual tidak terdapat hubungan korelasi, sehingga

tidak terjadi adanya autokorelasi.

Tabel 4. Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 0,643 0,869 0,740 0,467
Total Assets Turn Over 0,071 0,128 0,125 0,554 0,585
Current Ratio -0,120 0,082 -0,415 -1,458 0,159
Debt to Equity Ratio -0,064 0,059 -0,341 -1,085 0,290
Return On Assets -0,042 0,061 -0,183 -0,685 0,500
Good Corporate Governance  -0,130 0,247 -0,158 -0,525 0,605

a. Dependent Variable: ABSRES 1

Hasil output perhitungan uji Heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser

dengan bantuan program SPSS versi 22 for Windows menunjukkan p-value untuk

variabel Total Assets Turn Over (X1) sebesar 0,585, Current Ratio (X2) sebesar
0,159, Debt to Equity Ratio (X3) sebesar 0,290, Return On Assets (X4) sebesar

0,500 dan Good Corporate Governance (Xs) sebesar 0,605 semua p-value > 0,05

sehingga dapat disimpulkan bahwa antar variabel yang digunakan tidak terjadi

heteroskedastisitas.



Tabel 5. Uji Normalitas

Unstandardized

Residual
N 28
Normal Parameters? Mean 0,0000000
Std. Deviation 0,25316243
Most Extreme Differences  Absolute 0,149
Positive 0,149
Negative -0,071
Kolmogorov-Smirnov Z 0,789
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,562

a. Test distribution is Normal.

Berdasarkan pengujian Kolmogorov-Smirnov test (K — S) dengan bantuan

komputer progam SPSS versi 22 diperoleh nilai p-value 0,562 > 0,05. Hal ini

menunjukan keadaan yang tidak signifikan, berarti Ho diterima artinya bahwa

data residual berdistribusi normal.

3.2 Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 6. Hasil Pengujian Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized

Coefficients

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -1,777 1,379 -1,289 0,211
Total Assets Turn Over 0,882 0,203 0,367 4,341 0,000
Current Ratio 0,648 0,130 0,534 4,983 0,000
Debt to Equity Ratio 0,154 0,093 0,196 1,660 0,111
Return On Assets 0,754 0,097 0,784 7,795 0,000
GCG 1,011 0,391 0,293 2,585 0,017

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda diperoleh persamaan garis

regresinya sebagai berikut:

NP =-1,777 + 0,882TATO + 0,648CR + 0,154DER + 0,754ROA + 1,011GCG (1)

Interpretasi dari persamaan regresi tersebut adalah:

a : -1,777 artinya jika Total Assets Turn Over (X1), Current Ratio (X2), Debt
to Equity Ratio (X3), Return On Assets (Xs4) dan Good Corporate

Governance (Xs) sama dengan nol, maka Nilai Perusahaan (Y) pada



perusahaan Sub Sektor Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
adalah negatif sebesar -1,777.

b: : Koefisien regresi Total Assets Turn Over sebesar 0,882 artinya apabila
Total Assets Turn Over meningkat maka dapat meningkatkan Nilai
Perusahaan (YY) pada perusahaan Sub Sektor Farmasi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.

b. : Koefisien regresi Current Ratio sebesar 0,648 artinya apabila Current
Ratio meningkat maka dapat meningkatkan Nilai Perusahaan (Y) pada
perusahaan Sub Sektor Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

bs : Koefisien regresi Debt to Equity Ratio sebesar 0,154 artinya apabila Debt
to Equity Ratio meningkat maka dapat meningkatkan Nilai Perusahaan ()
pada perusahaan Sub Sektor Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

bs : Koefisien regresi Return On Assets sebesar 0,754 artinya apabila Return
On Assets meningkat, maka dapat meningkatkan Nilai Perusahaan (Y) pada
perusahaan Sub Sektor Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

bs : Koefisien regresi Good Corporate Governance sebesar 1,011 artinya
apabila Good Corporate Governance meningkat, maka dapat meningkatkan
Nilai Perusahaan (Y) pada perusahaan Sub Sektor Farmasi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

3.3 Uji Kelayakan Model (Uji F)

Tabel 7. Hasil Analisis Uji F

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 12,510 5 2,502 31,809 0,000
Residual 1,730 22 0,079
Total 14,240 27

Hasil analisis diperoleh F hitung sebesar 31,809 dengan p-value sebesar 0,000 <
0,05 maka Ha diterima berarti ada pengaruh yang signifikan variabel bebas yaitu
Total Assets Turn Over (Xi), Current Ratio (X2), Debt to Equity Ratio (Xs),
Return On Assets (X4) dan Good Corporate Governance (Xs) secara simultan

10



terhadap variabel terikat yaitu Nilai Perusahaan (Y) pada perusahaan Sub Sektor

Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3.4 Koefisien Determinasi

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 0,937 0,878 0,851 0,28046

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai Adjusted R Square = 0,878 berarti diketahui

bahwa pengaruh yang diberikan oleh variabel bebas yaitu Total Assets Turn Over
(X1), Current Ratio (Xz), Debt to Equity Ratio (X3), Return On Assets (X4) dan
Good Corporate Governance (Xs) terhadap variabel terikat yaitu Nilai Perusahaan

(Y) pada perusahaan Sub Sektor Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
sebesar 87,8% sedangkan sisanya (100%-87,8%) = 12,2% dipengaruhi oleh

faktor-faktor lain di luar variabel yang diteliti.
3.5 Uji Hipotesis (Uji t)
Tabel 9. Hasil Analisis Uji t

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -1,777 1,379 -1,289 0,211
Total Assets Turn Over 0,882 0,203 0,367 4,341 0,000
Current Ratio 0,648 0,130 0,534 4,983 0,000
Debt to Equity Ratio 0,154 0,093 0,196 1,660 0,111
Return On Assets 0,754 0,097 0,784 7,795 0,000
GCG 1,011 0,391 0,293 2,585 0,017

3.6 Pembahasan

3.6.1 Pengaruh Total Assets Turn Over terhadap Nilai Perusahaan

Hasil pengujian seperti tersaji pada tabel X menunjukkan Total Assets Turn Over

berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Total asset turnover adalah

rasio yang digunakan untuk mengukur perputaran semua aset yang dimiliki

perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap
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rupiah aset. Rasio ini mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan total
aset yang dimiliki dalam menghasilkan volume penjualan. Jadi semakin besar
rasio ini semakin baik perusahaan tersebut, yang berarti bahwa aktiva dapat lebih
cepat berputar dalam meraih laba dan menunjukan semakin efisien penggunaan
keseluruhan aktiva dalam menghasilkan penjualan. Semakin tingginya nilai total
asset turnover menunjukkan semakin efektifnya asset perusahaan dalam
menghasilkan laba bagi perusahaan, dan menunjukkan peluang bagi investor
untuk berinvestasi dan memicu naiknya harga saham perusahaan. Hasil penelitian
ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Kahfi (2018) menyatakan bahwa
total assets turn over berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan.
3.6.2 Pengaruh Current Ratio terhadap Nilai Perusahaan

Hasil pengujian seperti tersaji pada tabel X menunjukkan Current Ratio
berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Current ratio atau rasio lancar
merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban
jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara
keseluruhan. Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk
menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo. Rasio lancar dapat
pula dikatakan sebagai bentuk untuk mengukur tingkat keamanan (margin of
safety) suatu perusahaan. Current ratio mengukur tingkat likuiditas pada suatu
perusahaan, semakin likuid sebuah perusahaan maka current rationya akan
semakin tinggi. Tingkat current ratio yang tinggi mencerminkan kecukupan kas
dan tingkat likuiditas yang tinggi pula, sehingga tingkat kepercayaan investor
akan meningkat. Hal ini akan meningkatkan citra perusahaan di mata investor
sehingga dapat berpengaruh positif kepada nilai perusahaan. Hasil penelitian ini
mendukung penelitian yang dilakukan oleh Sembiring (2016) dan Damanik
(2017) yang menyatakan bahwa Current Ratio berpengaruh positif dan signifikan
terhadap nilai perusahaan.

3.6.3 Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Nilai Perusahaan

Hasil pengujian seperti tersaji pada tabel X menunjukkan Debt to Equity Ratio
berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Debt to equity ratio adalah

rasio yang digunakan untuk menilai hutang dengan ekuitas. Rasio ini dicari
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dengan cara membandingkan antara seluruh hutang, termasuk hutang lancar
dengan seluruh ekuitas. Rasio ini digunakan untuk mengetahui jumlah dana yang
disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Dengan kata lain,
rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan
untuk jaminan hutang (Kasmir, 2015). Debt to Equity Ratio memiliki pengaruh
terhadap kinerja perusahaan, semakin rendah debt to equity ratio perusahaan,
maka kinerja perusahaan itu akan membaik. Hal ini disebabkan karena perusahaan
dapat menggunakan modal yang dimilikinya untuk membayar hutang dan sisanya
dialokasikan untuk mengembangkan kegiatan operasi perusahaan. Semakin
berkembang dan meningkatnya kegiatan operasi, maka laba yang dihasilkan
perusahaan akan meningkat. Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian yang
dilakukan oleh Sembiring (2016) dan Sihombing (2016) yang menyatakan bahwa
debt to equity ratio berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan.

3.6.4 Pengaruh Return On Assets terhadap Nilai Perusahaan

Hasil pengujian seperti tersaji pada tabel X menunjukkan Return On Assets
berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Return on asset merupakan
rasio yang menunjukkan berapa besar laba yang diperoleh perusahaan diukur dari
nilai aset yang dimiliki perusahaan. Oleh sebab itu return on asset sebagai salah
satu rasio keuangan yang menjadi dasar untuk mengetahui kondisi keuangan suatu
perusahaan. Semakin tinggi return on asset ini semakin baik keadaan suatu
perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Return on asset berpengaruh
positif signifikan terhadap nilai perusahaan, hal ini menunjukkan bahwa dari total
aktiva yang dipergunakan untuk beroperasi, perusahaan mampu memberikan laba
bagi perusahaan. Sebaliknya apabila return on asset yang negatif menunjukkan
bahwa perusahaan mengalami kerugian. Profit yang tinggi memberikan indikasi
prospek perusahaan yang baik sehingga dapat memicu investor untuk ikut
meningkatkan permintaan saham. Permintaan saham yang meningkat
menyebabkan nilai perusahaan meningkat. Hasil penelitian ini mendukung
penelitian yang dilakukan oleh Damanik (2018) yang menyatakan bahwa ROA
berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan.

3.6.5 Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Nilai Perusahaan
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Hasil pengujian seperti tersaji pada tabel X menunjukkan Good Corporate
Governance berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Good Corporate
Governance adalah sistem yang mengatur, mengelola dan mengawasi proses
pengendalian usaha untuk menaikan nilai saham, sekaligus sebagai bentuk
perhatian kepada stakeholders, karyawan dan masyarakat sekitar (Tunggal, 2012:
24). Penerapan prinsip Good Corporate Governance (GCG) dalam dunia usaha di
Indonesia merupakan tuntutan zaman agar perusahaan-perusahaan yang ada
jangan sampai terlindas oleh persaingan global yang semakin keras. Prinsip-
prinsip dasar dari GCG pada dasarnya memiliki tujuan untuk memberikan
kemajuan terhadap Kkinerja suatu perusahaan. Corporate Governance lebih
condong pada serangkaian pola perilaku perusahaan yang diukur melalui kinerja,
pertumbuhan, struktur pembiayaan, perlakuan terhadap para pemegang saham,
dan stakeholders, sehingga dapat dijadikan sebagai dasar analisis dalam mengkaji
corporate governance di suatu negara dengan memenuhi transparansi dan
akuntabilitas dalam pengambilan keputusan yang sistematis yang dapat digunakan
sebagai dasar pengukuran yang lebih akurat mengenai kinerja perusahaan. Hasil
penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Titisari (2018)
menyatakan bahwa corporate governance berpengaruh signifikan terhadap nilai

perusahaan.

4. PENUTUP
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, didapatkan kesimpulan sebagi
berikut:

a. Hipotesis 1 yang menyatakan Total Assets Turn Over berpengaruh
signifikan terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan sub sektor farmasi,
diterima kebenarannya.

b. Hipotesis 2 yang menyatakan Current Ratio berpengaruh signifikan
terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan sub sektor farmasi, diterima

kebenarannya.
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c. Hipotesis 3 yang menyatakan Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan
terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan sub sektor farmasi, ditolak
kebenarannya.

d. Hipotesis 4 yang menyatakan Return On Assets berpengaruh signifikan
terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan sub sektor farmasi, diterima
kebenarannya.

e. Hipotesis 5 yang menyatakan Good Corporate Governance berpengaruh
signifikan terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan sub sektor farmasi,

diterima kebenarannya.
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